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Abstrak - Swku Samin adalab swks aslh Bojpnegoro, ferletak di tengah butan jati Kabupaten Bojonegoro, sejak dabuly  felah

tfaatkan fumbuhan sebagai baban pengobatan untuk segala macam penyakdl. Penelitian ini bertuman untuke mengetabui hubungan
antara manssia dengan tumbuhan yang ada di sekitar lngkungannya. Penelitian dilakukan secara diskrptif, dengan observasi terhadap
berbagai jenis tumbuhan obat serta manfaainya berdasarkan hasil wawancara masyarakat sukn Samin. Hasil analisis data penelitian
mensnjukkan terdapat 20 spesies tumbsiban obat yang dimanfaatian oleh masyarakat skn Samin, yaitu Ciplukan (Physals minima 1),
Kencur (Kaempferia galanga 1.), Kumis kucing (Orthosiphon Aristatus (BL) Mig.), Kelor (Moringa oleifera, Lamk.), Sambiloto
(Andrographis panicniata (Burm.f) Nees.), Sirih (Piper betle L.), Simbukan (Paederia scandens (Lowr.) Merr.), Lengkuas (Alpinia
galanga (L) Swartz), Maboni (Swietenia macrophylla King.), Kemangi (Ocimunmi sanctum L.), Meniran (Phylanthus urinaria L.), Pacar
air (Lawsonia inermis 1), Alang-alang (Imperata cylindrica var. major (Nees) C. E. Hubb.), Tapak liman (Eiephantopus scaber 1.),
Kamyit (Curcsma Longa Linn), pepaya gantung (Carica papaya), jahe(Zingiber offocinale Rose), temulawak (Curcmma xanthorrbisa
Raxt), beluntas (Pluchea indica), asam (Tamarindus indica )8 efunilaly 70% masyarakat menanfaatian tumbihan obat sebagai bumb
masak, 50% sebagai ritwal Jawa, 90% dibudidaya pekarangan rumab, dan 30% masyarakat memakai obat modern. Diperlukan adanya

konservasi fumbithan obat untuk melestarikan pengetabuan lokal masyarakat sebagai sebual

realitas kebidupan.
Kata kunci : efwobotani, frmbuhan obat, sk Samin.

PENDAHULUAN

Keragaman hayati yang terdapat di seluruh wilayah
Nusantara merupakan kekayaan alam bangsa
Indonesia. Berbagai tumbuhan dan hewan dapat
bertumbuh dan  berkembangbiak di  berbagai
daerah, sehingga menjadi ciri khas masing-masing
daerah di Indonesia. Keberagaman tumbuhan juga
bertumbuh dengan subur di seluruh wilayah tanah
air. Beragam jenis tumbuhan pangafffflan obat-
obatan merupakan kekayaan budaya bangsa yang
sudah ada sejak jaman nenek moyang. Masyarakat
di seluruh wilayah Nusantara selalu berinteraksi
dengan lingkungannya serta memanfaatkan segala
sesuatu yang terdapat di lingkungannya.

Nenek moyang bangsa Indonesia sejak lama telah
menggunakan  serta  memanfaatkan  berbagai
tumbuhan  yang terdapat di sekitarnya, dalam
kebutuhan hidupnya. Mereka

berbagai  tumbuhan  untuk
memenuhi kebutuhan pangan dan kesehatan.
Interaksi antara manusia dengan lingkungannya

memenuhi
meman faatkan

khususnya dalam penggunaan tumbuhan menjadi
sebuah tradisi turun temurun yang diwariskan.
Tradisi pengguanaan tumbuhan dalam bidang

kebudayaan yang inkan dalan

pengobatan yang dilakukan sejak jaman dahulu,
merupakan budaya bangsa, vang dikenal dengan
istilah jamu. Masyarakat menyebut jamu sebagai
istilah  pengobatan  menggunakan  tumbuh-
tumbuhan, sebagai bahan alam untuk pengobatan
penyakit.

Pengetahuan nenek moyang dalam memanfaatkan
berbagai tumbuhan sebagai jamu diperoleh dari
pengalaman dan keterampilan yang diperoleh
secara turun temurun. Jamu menjadi kekayaan
budaya bangsa Indonesia yang sampai sekarang
dipertahankan dan dikembangkan. Pengobatan
menggunakan ramuan tumbuh-tumbuhan menjadi
pilihan masyarakat di era global, dan menjadi
sebuah konsep kembali ke alam. Masyarakat
menggunakan bahan jamu sebagai bahan untuk
perawatan  kecantikan, perawatan
pecegahan penyakit, dan untuk pengobatan
penyakit.

keschatan,

Pemanfaatan tumbuhan untuk keperluan sehari-
hari sesuai dengan adat/budaya daerah setempat
sering dipelajari dalam ilmu etnobotani. Kajian
dalam etnobotani tidak saja mempelajari data-data
botani/taksonomi saja, tetapi juga berkaitan
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dengan  kajian  interaksi tumbuhan  dengan
masyarakat dalam ranah budaya daerah. Kajian
etnobotani sangat diperlukan dalam pelestarian dan
pengembangan  keragaman hayati  khususnya

buh-tumbuhan.

Etnobotani dapat digunakan sebagai salah satu alat
untuk mendokumentasikan pengetahuan
masyarakat tradisioal, masyarakat yang telah
menggunakan berbagai macam tumbuhan untuk
menunjfEB  kehidupannya, sebagai  keperluan
makan, pengobatan, bahan bangunan, upacara adat,
budaya, bahan pewama dan lainnya. Etnobotani
tidak saja membahas pengembangan pengetahuan
masyarakat tentang penggunaan tumifghan, baik
tumbuhan pangan maupun obat. Etnobotani
tumbuhan obat merupakan salah satu bentuk
interaksi antara masyarakat dengan lingkungan
alamnya. Interaksi pada setiap masyarakat
khususny@) suku bangsa dalam suatau  daerah
memilik karakteristik tersendiri dan bergantung
pada karakteristik wilayah dan potensi kekayaan
tumbuhan yang ada.

Masyarakat  Indonesia  merupakan  multietnis
dengan berbagai suku dan budaya di masing-
masing daerah, yang menjadi keragaman budaya
bangsa. Berbagai suku yafffiada di seluruh wilayah
Nusantara mendiami di berbagai daerah maupun
provinsi di Indonesia. Keragaman ffku di
Indonesia sampai saat ini mendiami di daerah
pemukiman maupun jauh dari  pemukiman
masyarakat. Salah satu suku asli di Indonesi yang

sampai saat ini masih ada adalah Suku Samin.

Samin merupakan suku yang mendiami di
Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro.
Desa Margomulyo terdapat sebuah dusun yang
terletak di tengah-tengah hutan jati. Hendrastomo
(2002) menyatakan bahwa masyarakat suku Samin
adalah sebuah fenomena kultural yang memiliki
keunikan sckaligus serta syarat akan pesan.
Masyarakat suku Samin dikenal akan keluguannya.
Keturunan para pengikut Samin Surosentik ang
mengajarkan adanya budaya sedulur sikep yang
masing-masing bermukim di perbatasan  kedua
wilayah. Jumlah masyarakat suku Samin tidak
banyak dan tinggal di kawasan Pegunungan
Kendeng di daerah pmtasan. Suku Samin di
Kabupaten Bojonegoro sejak dahulu penduduknya
telah memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan
pengobatan.

Masyarakat suku Samin seringkali mengonsumsi
tumbuhan obat yang dikenal sebagai sebutan jamu.
Tradisi pengobatan menggunakan tumbuhan obat
yang dilakukan oleh suku Samin sampai saat ini
masih  dilakukkan  secara turun  temurun.
Masyarakat Suku Samin yang bertempat tinggal di
tengah-tengah hutan dan tempat tinggalnya
berjarak sangat berdekatan. Lahan kosong di sekitar
rumah dimanfaatkan untuk menanam tumbuhan
obat yang dikonsumsi untuk keperluan keluarga

dan dijual di pasar tradisional.

Suku Samin m@hiliki pengetahuan yang berbeda-
beda tentang pengobatan tradisional, termasuk
pengetahuan tentang tumbuhan obat, perbedaan
dapat  dilihat dari perbedaan ramuan yang
digunakan untuk mengobati penyakit yang sama.
Masyarakat suku Samin termasuk dalam etnis Jawa,
sangat memahami fillosofi Jawa “manmnggaling
kawila lan Gust?” sehingga masyarakat suku Samin
sangat mengapresiasi keragaman alam sekitar dalam
setiap kehidupannya. Tujuan penelitian adalah
mengidentifikasi tumbuhan obat dan interaksinya
pada masyarakat suku Samin di Kecamatan
Margomulyo Kabupaten Bojonegoro.

TODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan pendekatan diskriptif
observasional, dengan teknik pengumpulan data
wawancara dan survei. Observasi untuk menggali
informasi dari masyarakat (responden) yang sering
menggunakan  tumbuhan  obat.
dilaksanakan di wilayah Bojonegoro yang didiami

Observasi

sulu Samin, yaitu di sekitar hutan jati dan beberapa
tempat pemukiman  masyarakat. Wawancara
dilakukan kepada masyarakat suku Samin, untuk
memperoleh informasi terkait berbagai tumbuhan
yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku Samin
dalam  kehidupan  sehari-hari.  Dokumentasi,
observasi dan identifikasi dilanjutkan terhadap
spesies tumbuhan berdasarkan hasil wawancara.
Dokumentasi terhadap tumbuhan obat hasil dari
wawancara didokumentasikan dan di-inventarisasi
serta di-identifikasi di  Laboratorium  Biologi
Universitas  PGRI Madiun. Hasil iden{§B}asi,
spesimen tumbuhan dianalisis terkait bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat, cara
pengeunaan dan fungsinya sebagai tumbuhan obat.
Identifikasi spesimen seuai dengan Dalimartha
(2001), Safitri ef af, (2015)
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HASIL DAN PEMBAHASAN tumbuhan obat adalah kunyit, kumis kucing, kelor,

Berdasarkan hasil wawancara dari masyarakat suku
Samin di Kabupaten Bojonegoro yang bertempat
tinggal di sekitar hutan, tumHPln yang berpotensi
sebagai obat berjumlah 20 jenis tumbuhan obat
yang dimaffaatkan oleh masyarakat suku Samin.
Beberapa tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai

liman,

kencur,

pepaya

sambiloto, sirth, sembukan, lengkuas, mahoni,
kemangi, meniran, pacar air, alang-alang, tapak
ciplikan,
temulawak, beluntas, asam, dan kencur. Adapun
nama tumbuhan, sifat habitat, ditanam/tempat
tumbuh, dan manfaat terdapat pada Tabel 1.

gantung,

Tabel 1. Tumbuhan obat, sifat habitat, tempat tumbuh, dan manfaatnya untuk obat masyarakat Suku Samin

Nama lokal

No tumbuhan Nama ilmiah Sifat habitat Bglan yang Manfaat Cara
digunakan penggunaan
obat
1 kunir Curciima longa liar fmpang nyeri haid tumbuk, rebus
2 kurmus kucing  Orthasiphon aristatus tiac, tepi sungai daun tekanan darah  Rebus
lnggi
3 kelor Moringa oleifera har, daun demam rebus, rebus
pinggir jalan bersama  sayur
lain
+ sambiloto Awndrographis paniculata hutan, ladang daun jamu hamil, masuk  Rebus
angin
5 suruh Piper betle pekatangan daun keputihan,  gatal-  seduh, rebus
rumah gatal
6 sembukan Paederia foetida liar, hutan daun perut kembung rebus, makan
mentah
7 lacs Afpinia galanga pekatangan fmpang rematik, diare, tumbuk, rebus
panu
8 mahoni Swietenia mabagoni L. Jacq  pinggic jalan,  biji peluruh kentut seduh, rebus
hutan
9 kemangi it sanciom liac daun, biji obat bau badan makan mentah
10 menitan Phyflanthus wrinaria liac daun reumatik Rebus
11 pacar aic Impatiens balsamina pekarangan daun pegel linu, bisul tumbuk,
blll}llilkilﬂ
12 alang-alang Imperata cylindrica liar, tepi jalan daun panas dalam Rebus
13 tapak liman Elkephantopus seaber tegalan daun keputihan Rebus
14 ciplukan Physalis pernvina liar buah darah tingg makan mentah
15 kencur Kaempferia galanga datatan  rendah, rimpang obat batuk tumbuk,  peras,
pegunaingan makan mentah
16 pepaya Carica papaya tegalan Daun, bunga, sakit perut, vitamin  rebus,  tumbuk
gantung buah, getah dan peras
17 jahe Zingiber offocinale Rose pekarangan fmpang masuk angin, mual, Rebus
nyen sendi
18 temu lawak Cirenma xanthorrhiza  pekarangan fmpang menambah  nafsu  Rebus
Rﬂ){'b "'Iﬂkﬂ”
19 beluntas Phluchea indica liax daun pegal linu, Rebus
menghilangkan
bau badan,
menguatkan gigi
20 asam Tamarindus indica tepi jalan daun, biji desentn, rebus, seduh
perawatan kulit,
batuk, sakit perut
e * 145
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Spesies  tumbuhan  yang  paling  banyak
dimanfaatkan sebagai komponen utama dalam obat
tradisional oleh masyarakat suku Samin adalah
tumbuhan rimpang-rimpangan seperti jahe, kencur,
kunyit, lengkuas.  Sebagian = memanfaatkan
tumbuhan yang tumbuh di sekitar hutan tempat
tinggalnya, seperti meniran, tapak liman, sambiloto,
alang-alang, ciplukan, pacar air, mahoni, sembukan,
kemangi, sirih, dan kelor. Tumbuhan obat tersebut
diperoleh dari memetik langsung dari hutan sekitar
tempat tinggalnya, budidaya sendiri yang ditanam di
pekarangan rumah, dan sebagian membeli di pasar
tradisional.

Berdasarkan hasil wawancara, alasan masyarakat
suku Samin menggunakan berbagai jenis tumbuhan
sebagai obat adalah: 1) memempertahankan tradisi
terutama pada saat ada ritual/acara  adat, 2)
mempertahankan tradisi secara turun temurun telah
dilakukan, 3) lebih sehat dan tidak menimbulkan
efek samping daripada penggunaan bahan kimia, 4)
lebih ekonomis karena tidak perlu membeli bahan
kimia, dan 5) sebagai bentuk filosofi “manunggaling
kawnla  lan  Gust?”.  masyarakat  Suku  samin
umumnya memanfaatkan spesies tumbuhan obat
yang merupakan spesies liar lokal sebanyak 45%.
Tumbuhan tumbuhan tersebut dapat dijumpai di
sekitar kebun, hutan, di sekitar pekarangan rumah.
Hasil wawancara dan angket diperoleh data bahwa
tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh suku
Samin diperoleh dengan cara: 1) membudidayakan
tumbuhan obat, memanfaatkan tumbuhan obat
yang tumbuh secara liar, dan 3) sebagian kecil
diperoleh dengan membeli di pasar tradisional

(Tabel 2)

Tabel 2 Cara memperoleh tumbuhan obat

Cara Perolehan tumbuhan %
obat
memanfaatkan tumbuhan obat 45%
yang tumbuh secara liar

membudidayakan  tumbuhan 31%
obat
membeli di pasar tradisional 24%

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa
masyarakat suku Samin banyak memanfaatkan
tumbuhan yang tumbuh secara liar (45%).
Sebanyak 31% tumbuhan obat dibudidayakan oleh
suku Samin untuk bahan baku obat. Semakin
banyaknya penggunaan tumbuhan scbagai obat

tradisional, menjadikan tumbuhan obat mudah
&

dijumpai karena banyak dibudidayakan. Budidaya
dilakukan pada habitat pekarangan rumah, ladang
dan hutan. Tumbuhan obat yang dibudidayakan
oleh masyarakat suku Samin berupa tumbuhan
semusim (annwal) dan tumbuhan tahunan (perenial).
Tumbuhan semusim umumnya didominasi oleh
spesies-spesies tumbuhan rimpang seperti jahe,
kencur, kunyit, lengkuas. Tumbuhan tahunan yang
dimanfaatkan masyarakat suku Samin adalah
mahoni, meniran, sambiloto. Masyarakat suku
Samin pada umumnya menanam tumbuhan obat di
pekarangan  dan  halaman  rumah, umumnya
Eltanam sebagai tumbuhan obat keluarga (toga).
Masyarakat Samin tidak lagi menutup diri dari
masyarakat luar, secara perlahan mulai berbaur
dengan masyarakat lain dan mampu beradaptasi
dengan perubahan-perubahan yang menerpanya
(Widiana, 2015).

Masyarakat suku Samin menyadari bahwa
keberlangsungan isi dan kekayaan sumber daya
alam tergantung pada pemakainya. Masyarakat suku

Samin lebih memilih obat tradisional daripada obat

berbahan kimia. Alasan pilihan menggunakan
tumbuhan obat karena tumbuhan obat terbukti
dapat menyembuhkan penyakit dan penggunaannya
lebih  efektf, efisien, aman dan ekonomis.
Masyarakat suku Samin termotivasi untuk terus
menerus  menggunakan  tumbuhan  dalam
pengobatan  sehari-hari. Masyarakat secara terus
menerus, sehingga tertanam budaya menggemari
tanaman obat sebagai pilihan yang sejajar dengan

Engobatan medis (Usman dan Yusro, 2013).

Masyarakat tradisional ~ memiliki  berbagai
pengetahuan  untuk  mempertahankan  Edup
termasuk pengetahuan bercocok tanam dan setiap
jenis tanaman memiliki kegunaan untuk bermacam-
macam kepentingan schingga dalam setiap varictas

tumbuhan tertkandung  berbagai macam
pengetahuan.  Masyarakat suku  Samin  yang
bertempat tinggal di pegunungan Kendeng
Kabupaten  Bojonegoro  mempunyai  banyak

pengetahuan mengenai tanda-tanda alam yang
menjadi  penuntunnya
kegiatannya, misalnya
hewan/tumbuhan tertentu akan menandai musim
tertentu. Pengetahuan masyarakat suku Samin
diketahuinya  dengan  pengalamannya  dalam
mengelola lingkunganya, baik di hutan, sawah,
tegalan dan pekarangan. Masyarakat suku Samin
jenis-jenis  tumbuhan  yang

untuk  menentukan
munculnya

juga  menguasai
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tumbuhnya hanya cocok atau tidak cocok apabila
ditanam secara bersama-sama. Masyarakat suku
Samin memiliki kearifan lokal bagaimana jenis-jenis
tumbuhan yang baik untuk menyuburkan tanah,
untuk menjaga agar tidak terjadi kelongsoran dan
bagaimana mengerjakannya serta mengaturnya

Menurut pandangan masyarakat suku Samin,
keanekaragaman tumbuhan akan menjamin petani
untuk memaksimalkan produksi dalam kondisi
lingkungan vang beragam. Pergiliran tanaman
bertujuan untuk selalu menjaga kesuburan tanah
dan mempertahankan ketahanan pangan. Petani
setempat masih tetap menggunakan teknologi
lokal. Masyarakat suku Samin memandang alam
sebagai scbuah potensi yang harus dijaga dan
dilestarikan.  Masyarakat suku  Samin merasa
khawatir  apabila  alam  diposisikan  sebagai
komoditas. Masyarakat suku Samin cemas apabila
manusia akan terpisah dengan alam sebagai akibat
menurunnya tingkat partisipasi masyarakat dalam
menjaga kelestarian alam.

Berdasarkan hasil angket dan wawancara dapat
disimpulkan  bahwa masyarakat suku  Samin
memanfaatan  tumbuhan obat untuk  jamu
[(hdisional merupakan  kebutuhan  terbesar.
Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat telah
diwanskan secara turun temurun. Tumbuhan obat
dan jamu merupakan “sahabat” masyarakat suku
Samin. Sebuah kalimat yang menjadi prinsip leluhur
adalah “lebih baik tidak makan daripada tidak
minum jamu”. Prnsip leluhur tersebut telah
mengakar dalam tradisi masyarakat suku Samin.
Tabel 3 merupakan persentase pemanfaatan
tumbuhan  oleh  masyarakat  suku  Samin.
Penggunaan  tumbuhan  sebagai jamu  bagi
masyarakat suku  Samin mempunyai alasan
tersendiri, selain adanya apresiasi terhadap

ketersediaan alam, masyarakat suku Samin juga
menyatakan bahwa tumbuhan sebagai obat tidak
mempunyai efek samping yang berbahaya. Menurut
Efremila (2015) menyatakan bahwa penggfflaan
tumbuhan sebagai obat oleh suku Dayak selain
digunakan untuk pertolongan pertama dan
pengggunaanobat tradisional mudah diperoleh dan
tidak memerlukan biaya yang tinggj.

Tabel 3. Penggunaan tumbuhan oleh masyarakat
suku Samin

Penggunaan tumbuhan %o
obat
Obat-obatan tradisional 80%
Bumbu masakan 70%
Ritual Jawa 50%
Budidaya tumbuhan obat 90%
Obat modern 30%
Pemanfaatan tumbuhan obat untuk  ritual

keagamaan misalnya kencur, lengkuas dan kunyit
yang diracik bersama dengan rempah-rempah lain.
Ramuan disajikan kepada para tokoh agama untuk
di-doa-kan, kemudian bahan-bahan tersebut
dibawa pulang untuk dimakan oleh yang
berkepentingan. Sebagai bahan ritual bersih desa,
yang biasanya dilakukan satu tahun sekali dan
dipercayai oleh masyarakat suku Samin apabila ada
masyarakat yang meninggal dunia, telinga anak
balita diberi olesan kunyit yang telah ditumbuk
halus. Budaya kearifan lokal yang dikembangkan
oleh masyarakat setempat merupakan pengetahuan
yang diperoleh masyarakat itu sendiri dan
menerapkannya dengan memanfaatkan keseluruhan
bagian tubuh tumbuhan (Sandhya et ad., 2000).
Keragaman pemanfaatan tumbuhan obat oleh
masyarakat suku Samin seperti pada Gambar 1.

100% Rata-rata pemanfaatan tumbuhan obat

L
80%
60%
40%
I
0% T T

Obat-obatan Bumbu
masakan

Ritual jawa

Budidaya Obat Modern Pemanfaatan
tumbuhan Kumis Kucing
obat

Gambar 1. Persentase pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat suku Samin

o | 4
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Berdasarkan hasil data Ehwa bagian tumbuhan
yang paling banyak digunakan oleh masyarakat
suku Sfhin untuk diramu menjadi obat adalah
daun. Tumbuhan yang dimanfaatkan daunnya
untuk obat diantaranya beluntas, kemangi, sirih,
simbukan, sambiloto, kumis kucing, meniran,
pacar, ciplukan dan lainnya. Menuf} Anggraini, ef
all, (2016) daun merupakan bagian (organ)
tumbuhan yang banyak digunakan sebagai obat
tradisiofg@ll karena daun umumnya bertekstur lunak
karena mempunyai kandungan air yang tinggi (70-
80%). Daun merupakan tempat akumulasi
fotosintat yang diduga mengandung unsur-unsur
(zat organik) yang memiliki sifat menyembuhkan
penyakit. Masyarakat suku Samin juga sering
memanfaatkan  rimpang sebagai  obat, yaitu
tumbuhan dari golongan Zingiberaceae diantaranya
jahe, kencur, kunyit, lengkuas, dan temulawal.

KESIMPULAN

Masyarakat suku Samin memanfaatkan tumbuhan
dalam kehidupan sehari-hari dilakukan secara turun
temurun. Penggunaan tumbuhan obat selain
sebagai pengobatan juga untuk ritual, bumbu
masakan schaffhari. Bagian organ tumbuhan yang
dimanfaatkan adalah daun, nmpang, bunga, dan
biji. Tumbuhan obat digunakan dengan cara
memanfaatkan tumbuhan yang tumbuh liar,
membudidayakan di pekarangan dan tegalan.

SARAN

Kajian etnobotani dapat dikembangkan keragaman
kandungan senyawa yang dimiliki tumbuhan obat,
sehingga dapat dengan diperkaya dengan
kemanfaatannya dalam bidang kesehatan dan
pangan. Pembahasan etnobotani dapat dilakukan
secara holistik dengan mengkaji filosofi budaya
jamu yang dilakukan oleh nenek moyang bangsa.
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